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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil peneilitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

lakukan, makan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan media puzzle adalah penggunaan media puzzle dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas V 

SDN Cibarani II. Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang 

telah peneliti lakukan bahwa: 

Pertama, penggunaan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar, 

mata pelajaran IPS siswa kelas V SDN Cibarani II, hal ini dibuktikan 

dengan persentase hasil hasil test pada siklus I dan siklus II. 

Kedua, Penggunaan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar 

mata pelajaran IPS siswa kelas V SDN II Cibarani, berdasarkan test 

tertulis pada siswa yang berbentuk soal pilihan ganda berjumlah 10 butir 

soal. Pada siklus  I dengan hasil ketuntasan 50% kemudian mengalami 

peningkatan ketuntasan sebesar 50% pada siklus II dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 100%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan yaitu: 

1. Penerapan media puzzle pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) membutuhkan kerjasama yang baik antar pendidik dan siswa 

sehingga pembelajaran berjalan baik dan kondusif. 

2. Dalam proses pembelajaran pendidik diharapkan dapat 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi, salah satunya dengan media puzzle. karena dengan 

menggunakan media puzzle siswa akan terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran, sehingga siswa akan lebih siap dengan tugas 
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yang diberikan serta bertanggung jawab secara individu. 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media  

puzzle pada siswa kelas V dapat digunakan sebagai salah satu 

alternative kegiatan pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

4. Pada saat pandemi Covid-19, hendaknya guru lebih inovatif. Karena 

dengan pembelajaran home visit, banyak sekali hambatan entah 

dalam penyampaian materi atau dalam pengkondisian siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


